BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Tujuan Tentang Pelaksanaan Ibadah Haji

Ibadah haji merupakan salah satu bentuk ibadah yang di

rasa cukup berat untuk dilaksanakan oleh umat islam di Indo-

nesia. Disamping biayanya yang cukup mahal juga letaknya yang

cukup jauh dari Indonesia sehingga dalam pelaksanaan memasuki

haji harus dipenuhi syarat—-syarat dan rukun-rukunnya. Secara

teoritis akan dibahas bagaimana pelaksanaan ibadah haji.

: B

dung .

Pengertian ibadah haji.
Secara lughowi Al-Hajju berarti menyengaja atau

1 pan secara istilah ialah sengaja

menuju dan mengunjungi.
mengunjungi ka'bah Allah dan tempat—tempat lainnya untuk
me laksanakan tawaf, sa'i, wukuf, dan semua perbuatan yang
ada hubungannya dengan pelaksanaan manasik, karena memenu-
hi panggilan Allah dan hencari ridha—Nya pada waktu ter-
tentu dan dengan niat tertentu pula.2

Menurut Prof. Dr. Mahmud Syaltut, haji adalah ibadah
yang sudah terkenal. dilaksanakan manusia sebagai ibadah

yang sudah ruhiah, jasmaniah, dan mulia. Ia dilaksanakan

leprae. Dr. H. Baihaqi, Figih Ibadah, Penerbit M2S Ban-
hal 1953

2. phmad  Abd. Madiid MA., Seluk Beluk Ibadah Haji dan

timroh, Fenerbit Mutiara 1lmu, Surabaya., hal. 18
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oleh kaum muslimun yang mampu, didalam waktu tertentu, dan
pada tempat tertentu, karena memenuhi perintah Allah, dan
mengharapkan Kkeridhaanp-Nya. Ibadah itu dimulai dengan
niat haji, karena Allah semata, melepaskan segala pakaian
biasa (berjahit), tanpa memakai perhiasan dan kosmetik,
hingga Baitullahjlharam.3 Sesuai dengan firman Allah SWT,
berikut ini o
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Artinya

"Sesungguhnya rumah yang mula-mulah dibangun untuk (tempat
berbadah) manusia ialah baitullah yang bakkah (Mekah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi manusia. Fadanya
terdapat tanda-tanda yang nyata (diantaranya) magam
Ibrahim, barang siapa mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, yaitu (bagil) orang Yang sSanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah. barangsiapa mngingkari
(kewajiban haji) maka sesungguhnya Allag maha kaya (tidak
memer lukan sesuatu) dari alam semesta.”

Dari beberapa pengertian mengenail ibadah haji
tersebut diatas dapat diambil kesimpulan yaitu ibadah hajl
adalah pergi ke suatu tempat yaitu Ka'bah dengan maksud

beribadah, melakukan perbuatan tertentu diantaranya wuquf,

S'Huhammadiyah Ja® far, Tuntunan Ibadah Zakat, Fuasa dan
Penerbit Kalam Mulia Malng, 1983, hal. 161

4'Departemen fgama. Al Guran dan Ter jemahannya, Fenerbit

Yayasan Fenteriemah Al BQur’an Jakarta, 1971. hal. %1
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tawaf, sa'i, dan amalan lainnya dalam waktu tertentu demil
memenuhi panggilan Allah SWT, dan mengharap ridha—-Nya.

Cara-cara Ibadah Haji

>

Adapun cara melakukan ibadah haji ada tiga macam
yaitu sebagai berikut
a. Ifrad

Kata ifrad berarti menyendiri. pelaksanaan ibadah
haji tersebut ifrad, jika seseorang bermaksud menyen-—
dirikan . baik menyendirikan haji maupun menyendirikan
umrah. Dalam hal ini yang didahulukan adalah ibadah
haji. Artinya, ketika mengenakan pakaian ihram di
migatnya. orang tersebut mengenakan pakaian ihram lagi
untuk melaksanakan umrah. Atau boleh juga sebaliknya.E

b, Tamattu'’

Kata tamattu' mempunyai arti bersenang—senang
atau bersantai-santai dengan melakukan umrah terlebih
dahulu di bulan-bulan haji, lalu bertahallul. Kemudian,
mengenakan pakaian ihram lagi untuk melaksanakan haji,
di tahun yang sama.

Tamattu' dapat Jjuga berarti melaksanakan dua
ibadah di bulan-bulan serta dalam tahun vYyang sama.
tanpa dahulu pulang ken negeri asal. Dua ibadah haijiil

tersebut adalah umrah dan hajLEl

S.prof. Dr. H. Baihagi, Op. Cit., hal. 144

b- fhid, hal. 164
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c. Qiran
Kata giran mengandung arti menggabungkan, menya—
tukan atau menyekaliguskan. Yang dimaksud di sini
adalah menyekaliguskan berihram untuk me laksanakan
ibadah haji dan umrah. ’
@y Manasik Haji
Manasik haiji atau perjalanan haji itu ada tiga bagian
ialah yang disebut rukun, wajib dan sunnah haji. Dan akan
dibahas satu persatu :
a. Rukun Haji
Rukun haji adalah perbuatan—perbuatan yang wajib
diperbuat selama dalam masa me laksanakan ibadah haji.
Satu saja dari rukun-rukun itu tertinggal maka ibadah
haji dan umrah tidak sah.8
Adapun amalan—-amalah yang termasuk dalam rukun
haji adalah :°
1) Ihram
2) Wuquf di Arafah
3) Tawaf l1fadah
4) Sa'i antara Shafa dan Marwah
5) Mencukur rambut kepala atau memotongnya
6) Tertib
7+ fbid, hal. 165
8. [bid, hal 160

P« fbid, hal. 160
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1) Ihram
Ihram adalah langkah permulaan memesuki pelak-
sanaan ibadah haji atau umrah, baik niat haji atau
umrah maupun niat untuk keduanya sekaligus. Niat
tersebut diiringi terus dengan menggunakan pakaian
ihram.lB
2) Wuguf di Arafah
Yang dimaksud wuquf di Arafah adalah kehadiran
seseorang di Padang Arafah, baik dalam keadaan sucl
maupun dalam keadaan tidak suci, misalnya dalam
waktu haid, nifas atau junuh.11
Wugquf di Arafah dilaksanakan pada tanggal 9
(sembilan) Dzulhijjah sampai terbit fajar hari nahar
tanggal 10 Dzulhijjah dan harus di sana (Arafah)
hingga tengah hari lewat waktu Dhuhur.
3) Thawaf
Kata Thawaf dalam kaitannya dengan haji adalah
ber jalan mengelilingi Ka'bah dalam masjidil haram di
Makkah. 12

Thawaf dilaksanakan tujuh kali keliling. Pada

tiga kali putaran pertama, hendaknya melakukannya

10. rhid, hal. 166
1. thid, hal. 175

12. tpid, hal. 147
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dengan cara berlari-lari kecil dan pada empat kalia
putaran berikutnya dengan cara berjalan seperta
biasa. Kemudian pada putaran ke tujuh, masing-masing
peserta thawaf hendaknya berupaya menyentuh rukun
yamani, lalu secara berangsur mendekati hajaruil
aswad untuk mencium atau menyentuhnya dan jika tidak
bisa mengangkat tangan sebagai tanda memberi isyarat
cium kepadanya.

Adapun dasar pelaksanaan thawaf yaitu Al Qur'an

pada surat Al Hajj ayat 29 sebagai berikut

& n o T
Do 4y smal = UG Skl

Artinya e

“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling

rumah yang tua itu.l3

4) Sa'i antara Shafa dan Marwah

Yang dimaksud dengan sa'i adalah berjalan atau

berlari kecil, dimulai dari bukit Shafa ke bukit
Marwah dan sebaliknya dari bukit Marwah ke Dbukit
Shafa. Perjalanan dari Shafa ke Marwah dihitung satu
kali dan sebaliknya, dari Marwah ke Shafa dihitung
satu kali pula. Perjalanan bolak-balik itu seluruhn-

ya harus ber jumlah tujuh kali.l4

13. pepartemen Agama, Op. Cit., hal. 516

14.pv0f. dr. H. Baihagi, Op. Cit.. bhal. 172
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Sa'i sebagai rukun haji berdasarkan hadits

riwayat Asy-Syafi'il dari Abdullah bin Al-Mu'ammil

LSJ;AJ QS:,Lp dL_n\__,LJ E;QLJL\

Artinya :

Rasulullah SAW. melakukan sa'i dengan mengatakan,
“lakukanlah sa'i karena Allah mewajibkan sa'i kepa-
damu sakalian.“lﬁ
5) Mencukur rambut kepala atau memotongnya

Mencukur atau memotong rambut tersebut adalah

rukun haji ataupun umroh, sSebagaimana terlihat dalam

Al Qur'an :
YLrl‘_LQML]thp_J_thJlJLf-AljJ_r“LJdJJ‘LjﬂL;

y _,//f«-" I p S e S oe
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Artinya :

“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada RasulNya
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya {ya1tuj
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil
Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencu-
kur rambut kepala dan mengguntingnya. sedang kamu
tidak meras takut, maka Allah mengetahui apa Yyang
tidak kamu ketahui daT Dia memberikan sebelum itu
kemenangan yang dekat.

15 [pnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Jilid 2, Penerbit Fustas
ka Amani Jakarta, hal. 228

16. pepartemen Agama, Op- cit.., hal. 842
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6) Tertib
Bahwa yang dimaksud dengan tertib ialah menja-—
lankan rukun haji dengan berturut-turut, misalnya
mendahulukan ihram atas segalanya, mendahulukan
wukuf atas thawaf dan mencukur rumbﬁt. dan mendahu-
lukan thawaf atas sa'i dan yang terakhir memotong
rambut.l?
Wajib Haji
Wajib haji ialah perbuatan—perbuatan yang wajib
diperbuat selama dalam masa ibadah haji. Jika waljib-
wajib haji tertinggal atau terlanggar, maka ibadah haji
tetap =ah, tetapl orangnya terkena kewajiban membayar
dam {danda},la
Adapun perbuatan—perbuatan yang tergolong dalam
wajib haji adalah sebagai harikut:19
1) Niat Ihram dari migat
2) Mabit di Muzdalifah
3) Mabit di Mina

4) Melempar jumrah ula, wustha dan agabah

17 . Muhammadiyah Ja’far, Op. Cit., hal. 191

13.

19.

Frof. Dr. H. Baihaqi, Op. Cit., hal. 161

Depag R1. Tanya Jawab Manasik Haji, Penerbit Direktorat

Jendral Rimbingan Masyarakat Islam dan Haji, Jakarta, hal. 3
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5) Tidak melakukan vyang diharamkan pada waktu
me lakukan ibadah haji.
6) Thawaf Wada'
c. Syarat—syarat Wajib Haji
Yang dimaksud syarat wajib haji 1ialah kondisi
yang apabila terdapat dengan sempurna seluruhnya bagi
seseorang, berarti ia wajib pergi menunaikan hajil.
Tetapi jika tidak terdapat seluruhnya atau sebagiannya,
walaupun satu diantaranya, maka ia tidak wajib menunai-
kan haji.%9
Adapun syarat—syarat wajib haji yang dimaksud
tersebut adalah

1) Islam; Beragama Islam merupakan syarat mutlak bagi
orang yang melaksanakan ibadah haji, karena itu
orang kafir tidak dikenai kewajiban haji.

2) Berakal:; Orang yang tidak berakal seperti gila atau
jdeot juga tidak wajib haji, kecuali ia sembuh dari
penyakit itu.

3) Baligh: Anak kecil (di bawah usia) tidak wajib haji.
akan tetapi kalau ia berhaji, maka hajinya dianggap

sah tetapi dikategorikan sebagai haji sunnah.

20. muhammadivah Ja®far, Op. Cit., hal. 173
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4) Merdeka; Seorang budak tidak wajib melakukan ibadah
haji karena ia bertugas melakukan kewa)iban Yyang
dibebankan tuannya.zl
B. Tinjauan Teoritis tentang Syariat Islam
1. Pengertian Syariat Islam

Lafadz syariat menurut istilah fugoha ialah : Hukum-—
hukum vyang telah disyariatkan Allah untuk hamba-hambanya
supaya mereka mengimaninya dan mengamalkannya.

Lebih jelasnya yang dimaksud syariat ialah peraturan-—
peraturan Allah yang diberikan kepada manusia untuk pedo-
man manusia bagaimana caranya berhubungan dengan Allah,
dengan sesama manusia, dengan makhluk-makhluk yang lain di
bumi dan alam tempat tinggal.

Karena luasnya suatu pengertian syariat Islam, maka
pembahasannya di batasi pada hal-hal sebagai berikut

a. tentang shalat

b. tentang puasa

c. tentang zakat.

a. Shalat
1) Pengertian Shalat
Kata Shalat dalam bahasa Arab digunakan dalam
beberapa pengertian. Diantaranya adalah do'a.seperti

2l.yasbi Ash-Shidieqgy, Hakum—hukum Fiqih Islam, Fenerbit
Bulan Bintang., Jakarta, 1932, hal. 4
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terlihat dalam al Qur'an Surat At Taubah : 103

sebagai berikut

Sede e i TQ,JUL S, un(@u A
CR

Artinya
» _.dan untuk mereka, sesungguhnya do'a kamu itu
(menjadi) ketentraman jiwa mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Hengetahui.“22

Pengertian lainnya adalah rahmad dan mohon

ampun seperti terlihat dalam Al Qur an surat Al

Ahzab:

SPGB 2 G o, HHL YRS 6303
(e¥: 212V
Artinya
"Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikatNya
(memohonkan ampun untukmu), supaya Dia menge luarkan
kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terﬂng}.z3
Dalam istilah ilmu Figih, shalat adalah satu
bentuk ibadah yang dimanifestasikan dalam me laksana—

kan perbuatan—-perbuatan dan ucapan—ucapan tertentu

EE'DEpartemen Agama, Al Gur an dan Ter jemahnya, hal. 298

23. rpid, hal. 674



25

serta dengan syarat-syarat tertentu pula yang dimu-
lai dengan takbir (Allahu Akbar) dan diakhiri dengan
salam (Assalamu’'alaikum warahm-:tullah].24

Di dalam shalat dalam pengertian figih ini
terdapat ucapan yang bermakna do'a, mohon rahmat dan
ampunan sehingga terlihat adanya kaitan vyang erat
antara kedua pengertian shalat tersebut di atas.

2) Kedudukan Shalat dalam Islam

Shalat dalam Islam mempunyai kedudukan Yyang
sangat penting., tidak ada ibadah lain dalam Islam
yang lebih tinggi daripada Shalat.

Perintah untuk melaksanakan shalat lima waktu
dalam sehari semalam turun satu tahun sebelum Nabi
Muhammad SAW. berhijrah ke Madinah.

Kalau ibadah—ibadah shalat Shalat, diberikan
Allah dengan perantara Malaikat Jibril, maka perin-—
tah shalat lima waktu tersebut disampaikan secara
langsung oleh Allah kepada Nabi Muhammad tanpa
perantara.

Dari proses perintah turunnya tersebut di atas
menunjukkan ketinggian nilai dan kedudukan shalat

dibandingkan dengan ibadah—ibadah yang lain.

24.prof. Dr. H. Baihaqi, Op. Cit., hal. 38
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Shalat sebagai salah satu syarat Islam mempun-
yai kedudukan sebagai berikut : 29
a) Sebagal kewajiban hamba Kepada Allah
b) Shalat merupakan tiang agama

c) Shalat merupakan garis pemisah antara Kafir dan
Muslim

d) Shalat merupakan syarat untuk mencapai Kkeselama-
tan

e) Shalat merupakan penjaga iman SeSeorang

3) Syarat-syarat Shalat

a) Mengetahui tentang masuknya waktu shalat
b) Suci dari hadats kecil dan besar

Sepertl dituangkan dalam Al ﬂur an

G 15000 5 jJaJ*JLriss __9——’1:_..1’_;.“\-@.—-"-:

iy (G:-M fCA_‘:_..r"_,s“’l_ﬂ:{_’;-ﬁ_,—U(jl \:C-LU

Artinya (v :325u0)

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu
dan tanganmu sampail dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan ksgua
mata kaki dan jika kamu junub maka mandilah."

¢) Suci badan. pakaian dan tempat shalat dari naijis

d) menutup aurat

23'ﬁl—i—laﬁani An—MNadwi, Empat Sendi Agama isiam, FPenerbit
ffineka Cipta, hal. 1%

Eﬁ'DEpartemen figama, Op. Cit., hal. 158
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Firman Allah SWT.:
e /': ..J'_1 5 k “ <
(f\ LYY M_J{'J“J;(C‘-"ﬂb# T.:lt.g".".‘.
& e -
Artinyva
“Hai anak Adam pakailah pakaianmu yang indah

disetiap (memasuki) mnsjid".Z?

e) Menghadap Kiblat

Firman Allah SWT.

r 15!/1 -t il

S o

J.flj""’ i { . el 1 “J.f -E: £ H’..-’
o s e i tias p Lt b Slasy os

(et 5,50
Artinya

“Palingkanlah mukamu kearah Masjidil Haram. Dan
dimana =aja Kkamu berada, palingkanlah mukamu

kearatha."za

4) Rukun-rukun Shalat

a) Niat

Yy g L _ o] - -
(b:l}ﬂ} téj;h Liﬁ:d\jj(;J}Lg,%iféﬂhdlﬁ;j;niiﬁjylﬂjﬂrlLij'

Firman Allah :

-
Artinya
“Padahal mereka tidak disuruh Kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan kKetaatan kepa-

daNya dalam (menjalankan) agama dengan lurus. "49

hal. 225
hal. 37

hal. 1084
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b) Berdiri (bagi yang sanggup)
Allah SWT. berfirman

R T Rt L B I
- \ :
LJL#ﬂJlAladrﬁijkapﬁjh _:,:yLﬁ_MQ}L_:JEfEA
(e o a1
Artinva
"Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah)

shalat wustha. Berdirilah karena Allah (dalam

shalatmu) dengan khusu' 30

¢) Takbiratul Ihram

Berdasarkan Hadits Ali RA.

e B, P -'O..”

'}hﬁhlﬂqys;:,igniaJTjL;MaJ\tj,nr

....-f f;c FJ",
Artinya :
"Bahwa Nabi bersabda : kunci shalat itu pembu-

kaannya membaca takbir dan penutupannya salam."31

d) Membaca Surat Al-Fatihah

Berdasarkan hadits Nabi SAW.

p—— 'JA"".-".. £
<-"--L‘-<_p-i--") nnrl-‘b_h-ﬁ‘l-l_)“l'ﬂ.wy
Artinya
“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca

Unmul Qur an {Fatihah}."32

S0« 1bid, hal. 58

3l.gayyid Sabiq, Figih Sunnah I, Cet. 11, Al-Ma’arif,
Randung, 1993, hal. 287

SZ. .,

Hassan, Terjemahan Buiughul Maram, FPenerbit CV.
Diponegoro, 1965, hal. 135



29

e) Ruku'
Fardhunya telah diakui secara ijma', berdasarkan
Firman Allah : .; . G d g
(v 3D BB D e ts OF e L

Artinya

-

"Hail orang—orang yang beriman. ruku'lah kamu,
sujudlah kamu. "33
f) I'tidal (berdiri dari ruku') dengan thuma'ninah
g) sujud dan thuma'ninah
h) duduk diantara dua sujud dan thuma'ninah
i) sujud kedua dan thuma'ninah
j) Tahiyat akhir dan membaca tasyahud
k) mengucap salam yang pertama
Dalam menjalankan dari semua rukun shalat
tersebut harus dikerjakan semua, tidak boleh
diloncat-loncat dan jika salah satu saja tidak
diker jakan maka shalatnya tidak sah.
b. Puasa
1) Pengertian Puasa
Puasa dalam bahasa Arab disebut shiam atau
34

shoum vyang artinya menahan diri dari sesuatu.

Sedangkan puasa menurut syara' adalah menahan dan

33‘ﬂ9ﬁartem9n Agama, Op. Cit, hal. 523

*4.prof. Dr. H. Baihaqi. Op. Cit., hal. 119
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mengekang keinginan diri dari makan dan minum, dan
dari menggauli istri dalam pengertian sepanjang
hari, yakni dari mulai terbit fajar sampai tenggelam
matahari, dengan motif mematuhi dan mendekatkan diri
kepada Allah SWT.3?

Sayyid Sabiq mengemukakan pengertian puasa
dengan definisi yang lebih singkat dan praktis yaitu
puasa adalah menahan diri dari segala yang membatal-
kan sejak terbit fajar sampai terbenam matahari.
disertai niat .36

- pari pengertian tersebut diatas dapat diketahui
bahwa puasa adalah suatu ibadah yang mempunyal
gsyarat dan rukun tertentu, diamalkan di siang hari
sejak dari terbit fajar sampai terbenam matahari
dengan menahan diri dari makan, minum dan hubungan
seksual, disertail dengan meninggalkan perbuatan—
perbuatan yang tidak terpujil yang bisa mengurangi
makna nilai atau pahalanya.

2) Puasa Ramadhan

Puasa Ramadhan ialah puasa Yyang wajib atas

setiap umat Islam yang agil (berakal atau tidak

30.yyeuf Al-Oardlawi alih bahasa MNabilah Lubas, Figih
Fuasa. Fenerbit Srigunting Raja Gratinda Jakarta, hal. 3

36-paihaqi A.K.. Op. Cit., hal. 119
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sakit jiwa), baligh dan kuat berkuasa.3’

Kewajiban menjalankan puasa Ramadhan itu 1alah
se jak diturunkannya ayat yang mengandung perintah
tersebut, pada bulan Sya'ban tahun ke dua Hijriyah.

Firman Allah SWT. sebagai berikut :

2 srt 20l

| s G g2 raele . s o, L
'i}_ELgCJ_fLJahj_AIB‘;JLJAJ!fE3—eL4T1LI:}jL_LJLﬂMtjdﬂk;l

R e fa':_: P, 2 o I Pl # . -
(ino:8,23D) jLE;:l;_JJ&:J'%ﬁ;rigr:“CJI ﬁﬂfJ‘JLﬁ‘IJLQA‘Lfﬂ

Artinya
"(Beberapa hari vyang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan., bulan yvang di dalamnya diturunkan (permu-
laan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena
itu, barang siapa diantara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendagéah ia
berpuasa pada bulan itu." (Al-Bagarah : 185)
3) Puasa Sunat

Puasa Sunat terdapat banyak dalam syariat
Islam, bahkan jika diamalkan seluruhnya umat Islam
akan berpuasa selang sehari, yakni sehari berpuasa
dan sehari berbuka.

Diantara puasa—-puasa sunat itu adalah sebagai
berikut
a) puasa enam hari dari bulan Syawal (puasa enom)
b) puasa pada sepuluh hari pertama bulah Dzulhijjah

37« tbid. hal. 140

EB'DEﬁartemen Agama, Op. Cit., hal. 45
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¢) Puasa Arafat (tidak disunahkan bagi yang sedang
wukuf di Aratfah)
d) puasa Asyura, yaitu puasa pada hari ke-9 bulan
Muharram
e} Puasa Tasu'a, yaitu puasa pada hari ke-10 bulan
Muharram
f) Puasa bulan Sya'ban
g) puasa hari Senin dan Kamis
h) Puasa pada hari-hari putih, vaitu puasa yang
dilakukan pada hari yang malamnya terang bulan.
4) Hikmgh Puasa
Hikmah hakiki dari perintah berpuasa hanya
Allah yang mengetahuinya. Kajian manusia tentang
hikmah-hikmah puasa itu bisa benar bisa juga salah.
Namun demikian kajian tentang hikmah puasa sangat
diperlukan. Diantara hikmah-hikmah itu adalah seba-—
gai berikut ;39
a) Dengan berpuasa selama sebulan diharapkan keiju-—
Juran seseorang akan meningkat
b} Sebagai sarana pensucian Jjiwa, karena puasa
merupakan manifesatasi ketaatan seseorang dalam
beribadah kepada Allah

c¢) Dengan berpuasa baik fardhu atau sunnah, mata

37+ Baihaki A.K., Op. Cit., hal. 136
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hati akan terbuka, sehingga daya berpikir akan
meningkat
d) Dengan berpua=a, Jjiwa Seseorang akan terdidik
untuk bertahan menderita.
c. Zakat
1} Pengertian Zakat
Secara bahasa, zakat berarti tumbuh dan bertam-—
bah. Adapun secara Syara' berarti memberikan sesuatu
yang wajib diberikan dari sekumpulan harta tertentu
menurut sifat dan ukuran tertentu kepada golongan-
golongan tertentu yang berhak manerimanya.4ﬂ
Adapun vyang dimaksud dengan sekumpulan harta
tertentu ialah keluarnya manfaat dari orang yang
memberikannya. Yang dimaksud dengan sifat dan ukuran
tertentu ialah kadar yang wajib dikeluarkan, sedang-
kan yang dimaksud dengan golongan—golongan tertentu
ialah para mustahiq zakat (orang yang berhak meneri-
ma zakat).
2) Dasar Hukum Zakat
Zakat adalah salah satu dari rukun Islam,
sehingga setiap muslim yang memiliki harta vyang
nisabnya sudah cukup dan haulnya sudah tiba wajib

.menunaikan zakat hartanya itu.

0. rpid, hal. 8&
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Dasar hukum wajib tersebut tertuang dalam Al-
Qur'an surat Al-Bagarah : 13
ur:@,;q;ciéfgfg Lf;l;ijﬁﬁ Q}j:r“er‘ ﬂﬁiAL“L,ﬁ:_ﬁ
Artinya
"pan dirikanlah Shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'-

lah beserta orang—orang yang ruku' ndl
.—’""-—f P

(P“ ‘itEJLB .; rﬁ:i;b-*-Ll;l&:fajd,:iggﬂ,la.
Artinya
"Ambillah =zakat dari sebagian harta mereka dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan. w42
(fe) & b)) a;l.e_or_;:j-n-;_:s:‘;f
Artinya
"Dan tunaikanlah haknya sewaktu dituai hasilnya."43
3) Macam—macam Zakat
Adapun zakat itu ada dua macam, yaitu
a) Zakat Fitrah
Zakat fitrah adalah zakat pribadi yang wajib
atas setiap muslim, laki-laki dan perempuan,
besar kecil, orang mampu (kaya) yang dibayarkan

di bulan Ramadhan sampai menjelang Shalat Ied.44

41'UEpartemen figama, Op. Cit., hal. 1&
42. tbid, hal. 297
43. rpid, hal. 212

44.gaihaqi A.K., Op. Cit., hal. 115
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Dapat disimpulkan bahwa zakat fitrah adalah
zakat pribadi atau badan yang diwajibkan atas
semua orang Islam yang dibayarkan pada bulan
Ramadhan hingga menjelang Shalat Ied.

Banyak =zakat fitrah tercantum pada hadits
Rasulullah SAW. o

B LR A i i S B3

l-/-.f - .-!;/H;

Rl GG 2 e et & 0UG 51 F 5200

Artinya :
"Sesungguhnya Rasulullah SAW. telah mewajibkan
zakat Fitrah pada bulan Ramadhan satu Sha' Kkurma
atau satu sha' gandum kepada setiap orang yang
merdeka, hamba sahayaﬁlaki-luki maupun perempuan
dari kaum muslimin".
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
zakat harta benda ialah zakat yang wajib diberi-
kan karena menyimpan atau memiliki harta yang
harus dikeluarkan Jjika telah mencapai hishab
yaitu batas minimal bagi harta yang diwajibkan
zakat di dalamnya.
4) Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya
Para WUlama' sepakat bahwa jenis harta vyang
wajib dizakati adalah sebagai berikut:46

43 yusuf Dardawi, Hukum Zakat, Penertib Lintera Antarnusa,
hal. 921

46« 1hnu Rusyd, Op. Cit., hal. 14
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a) Jenis logam
b) jenis hewan ternak
c) Jjenis tanaman
d) Jjenis buah-buahan
e) jenis penghasilan profesi.
5) Orang yang berhak menerima =zakat
Pada ayat 60 surat At-Taubah, telah dijelaskan
ke lompok—-kelompok yang berhak menerima zakat, vyaitu
firman Allah SWT.
rh sXer 2t s oy e
aatylis Lde U*L-L-“_: u-ft—-l_: P _-L-——-L.eJ'.‘L:.'.

/-)J" 4"'/

_\:'-:;'9"_; f;—-b‘__i-—-" Qs f...ﬁ-",:‘d_.? -JJ_,J‘JJ {“’
(T &) (gf;qwli:j;L_j- J___iﬂ‘Jn Jua,L;

Artinya

"Sesungguhnya =zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus—pengurus =zakat
(amil), para Mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
memerdekakan budak, orang-orang Yyang berhutang
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan,sebagail sesuatu ketetapan yang dlwaJ12§ﬂn
Allah dan Allah Maha Mengetahui lagi Bijaksana.

Dari ayat tersebut di atas, maka dapat disim-
pulkan bahwa ada delapan kelompok yang berhak mener-

ima zakat, yaitu .48

4?'Depart9men figama, Op. Cit., hal. 14

48. yahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian berbagai  Madzhab,
FPenerbit FT. Remaja Rosdakarva, Bandung.
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Orang Fakir: Orang yang tidak memiliki harta
benda dan pekerjaan yang mampu mencukupi kebutu-
hannya sehari-hari. Dia tidak memiliki suami,
ayah—ibu dan keturunan yang dapat membiayainya,
baik untuk membelil makanan, pakaian maupun tempat
tinggal.

Orang Miskin; Orang yang memiliki pekerjaan,
tetapi penghasilannya tidak dapat dipakai untuk
memenuhi hajat hidupnya.

Panitia Zakat (amil); yaitu orang yang bekerja
memungut =zakat, untuk para mustahignya, penjaga
harta yang dikumpulkan, orang yang ditugasi
menaksir orang yang telah memiliki kewajiban
untuk zakat.

Mu‘allaf; wyaitu orang yang ada harapan masuk
Islam dan orang yang baru masuk Islam yang 1im—
annya masih lemah.

Para budak; yaiti para budak muslim vyang telah
membuat perjanjian dengan tuannya untuk dimerde-
kakan dan tidak memiliki uang untuk menebus diri,
meskipun telah bekerja Kkeras dan membant ing
tulang mati-matian.

Orang-orang Yyang berhutang; wyaitu orang yang
berhutang karena untuk kepentingan vyang bukan

maksiat dan tidak sanggup membavyarnya. Adapun
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orang yang berhutang untuk memlihara persatuan
Ialam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walau-—
pun ia mampu membayar.

g) Orang yang ber juang dijalan Allah (fi
Sabilillah); yaitu para pejuang yang berperang di
jalan Allah yang tidak digaji oleh markas komando
mereka Kkarena yang mereka lakukan hanyalah ber-
perang.

h) Orang yang sedang dalam perjalanan (Ibnu Sabil);
yaitu orang yang bepergilan (musafir) untuk melak-
sanakan suatu hal yang baik, tidak termasuk
maksiat. Dia diperkirakan tidak akan mencapali
maksud dan tujuannya jika tidak dibantu.

Para jumhur Fugoha' sepakat bahwa zakat tidak
boleh diberikan kepada selain yang disebutkan Allah.
6) Hikmah Zakat
Adapun hikmah zakat itu adalah sebagai
berikut:4g

a) Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran
mata dan tangan para pendosa dan pencuri

b) Zakat merupakan pertolongan bagi orang—orang

fakir dan orang-orang yang memer lukan bantuan.

4% Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinpnan, Hukum Kewarisan,
Hukum Acara Peradilan Agama dan Zakat menurut Hukum Islam,
Penerbit Sinar Grafika, hal. 134
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c) Zakat mensucikan jiwa dari kikir dan bakhil.

d) Zakat diwajibkan sebagai ungkapan rasa syukur
atas nikmat harta yang telah dititipkan oleh
Allah kepada seseorang.

e) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dan
yang miskin dalam kehidupan masyarakat.

f) Mengembangkan rasa tanggung jawab, solidaritas
sozial dan kasih sayang pada diri sendiri dan
sesama manusia terutama kepada mereka yang mem-
punyai harta.

g) Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan ke-—
wajiban dan menyerahkan hak orang lain kepadanya.

h) Sarana pemerataan pendapatan untuk mewujudkan

keadilan sosial bagi masyarakat dan negara.

D. Hubungan antara Pelaksanaan Ibadah Haji dengan Keaktifan

menjalankan Syariat Islam

Pelaksanaan haji ialah suatu kewajiban bagi orang Islam
yang ke-5 (lima) dari rukun Islam, dengan tujuan untuk
mencari ridho Allah semata-mata q?ngan cara pendekatan pada
Allah dengan sungguh-sungguh.

Hubungan pelaksanaan ibadah hajil dengan keaktifan
menjalankan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari adalah
sangat erat sekalu hubungannya. Di dalam syriat Islam tentang
Shalat, puasa dan zakat apabila sudah dijalani semua, tetapi

ibadah haji belum dilaksanakan bagil yang sudah berkemampuan,
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maka Islamnya belum sempurna. Sebaliknya jika seseorang sudah
melaksanakan ibadah Haji kemudian tidak melaksanakan shalat,
puasa dan zakat, maka tidaklah sempurna Islam seseorang.

Jadi syariat Islam tentang shalat, puasa ataupun zakat
harus dilaksanakan dengan rutin, sehingga nanti di dalam
melaksanakan ibadah haji akan seimbang seirama dengan kepri-
badiannya, maka apabila telah haji dalam menjalankan syariat
Isalam akan nampak keaktifannya dan tercermin dalam kepriba-—
diannya, iman dan tagwanya.

Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW.

el (ol ;{')"—// W N _"J":/"'" > L prats G~ .=
(_ UHL{) idpﬁ‘fﬁ;;i; E:hrf%:rﬁgtjhﬂ*qg%L;-_;Lﬂs_zjﬁir'zj-¢)ﬂ
Artinya
"Sjapa yang berhaji ke Baitullah, lalu ia tidak berkata
(berbuat) rafats (keji) dan tidak fasiq, maka 1ia akan kembali
ke rumahnya bngaigan bayi yang baru lahir dari perut ibunya
{Bukhari Muslim) ."

Hubungan antara pelaksanaan ibadah hajl dengan keakti-
fan menjalankan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari
dapat ditinjau dari berbagai segi antara lain :

1. Segi Filosofis
Ibadah haiji mempunyai makna yang banyak, dimana satu

sama lain saling memperkuat. Hal ini ditinjau dari Dberba-

gai segi antara lain

E'ﬂ"I"'h.lli'r,,=tmm'-auj Fuad Abdul Bagi, Al—tu”iu” wal Marjan, Pener-—
bit FPT. Bina Ilmu, Surabaya, hal. 4359
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a. Segi tauhid., merupakan kecintaan hamba kepada Allah
yaitu melakukan perintahNya dan menjauhi laranganNya.

Hal ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut

fEcén,J_LLJJJFLj;éﬂisjig-;n;j_;; éfLJJLJ’Lré,F'Lri
(v e ady)

Artinya

"Barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rofats. berbuat
fasik dan berbantnh_hantag?n di dalam masa menger jakan
haji." (Al-Bagarah : 197)

b. Segi Akhlak. merupakan 1si dari penjelmaan budi pekerti
manusia yang mengakui persamaan derajat, hak dan kewa-
jiban, sehingga manusia dapat berbuat baik terhadap
sesamanya. Sehingga manusia berbakti kepada Allah

dengan sebenar-benarnya dan sebesar-besarnya. Hal ini

sesuail dengan f1rm¢n hllah SWT.

’ €2 .2 - - : f
IR S PV Julﬂ5=¢§‘*=LJ° ij*"{dfulj Larala
(Lv o obe ) _.n_,,.:\——-v-{c-'
Artinya

"Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar tagwa kepada-Nya dan Jjanganlah
sekKali-kali kamu mati malginknn dalam keadaan beragama
Islam." (Ali Imron : 102)
2. Segi Hukum
Pelaksanaan i1ibadah haji adalah suatu ibadah kepada

Allah sebagai rukun Islam yvang ke-lima,maka jika seseorang

ﬁi'[}epartemen fAgama, Op. Cit., hal. 43

52. thid, hal. 92
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telah melaksanakan shalat, puasa, zakat dan haji, maka
sempurnalah Islamnya. Hal ini semata-mata perintah Allah

seperti dalam firman—-Nya

(T’I v s L) k_mmﬂﬂakg LﬂJi;“*’}jﬂg ;;Lll _L_LLJr
Artinya o
"Dan hendaklah Kamu berbakti kepada Allah dan Jjanganlah
kamu musyrik dengan sesuatu.”" (An-Nisa' : 35}53

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya melakukan
ibadah haji adalah suatu ketentuan hukum atau hukum Allah
untuk melaksanakan ibadah haji.

3. Segi Teoritis

Ibadah haji dengan menjalankan syariat Islam dalam
tata cara melaksanakan berurutan antara satu sama lain dan
saling mengisi antara ibadah haji dengan shalat, zakat dan

puasa. Hal 1inl sesuai dengan hadits Nabi SAW. sebagai

berikut
F -~ . r r -

A s
i‘r/.-ri -
JfJﬁquuumux;}qu—u U.,zL}r-f_w-ﬂyn_c-*
'/.J PR
- - w~ i I"".II;AI', Le- [Il_ﬂl_:d_-'_'ll
: H_;x___,.J E/Jgié,l -;ng 2
Artinya
"Islam itu ditegakkan diatas lima dasar, menyaksikan bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwasanya Nabi Muhammad
itu pesuruh Allah, mengerjakan shalat lima waktu, membayar
zakat, mgzgarjakan haji dan berpuasa pada bulan
Ramadhan."

53 Ibid, hal. 123

2% ahmad Abd. Mudiib, Op. Cit., hal. 19
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Juga sebuah hadits Rasulullah SAW. yang berbunyi

R T T

-/zl.ff-.f..p..".f g @ ,.:',
le 2000 J aust ] rﬂ_J;.;l:___htg.und.mwaanJangw
..-":.--“-' P f:'f;. o :r.;x;___,,::/-:.f R PN i .
4449%15%&;)—9;;_’;1%1_, (X0 e S N A 57 6 =5

Artinya
“"Dari Abu Hurairah ra. berkata, sesungguhnya Rasulullah
SAW. bersabda : melakukan ihram sampai umrah vyang akan

datang merupakan tabungan dosa yang terjadi diantara kedua
umrah itu dan haji"mabrur (haji yang _diggrima} tiada
balasan selain surga." (Muttafaqun 'Alaihi).

Dari dalil tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Islam itu didirikan atas lima sendi, satu sama lain
Saling berhubungan atau berkaitan dan saling mempengaruhi .
Bila seseorang beragama Islam, maka pertama-tama ia harus
membaca dua kalimat syahadat namun tidak cukup hanya
membaca syahadat, tetapi harus pula menger jakan amalan
lain yaitu dengan menger jakan shalat, menunaikan zakat dan
harus pula menger jakan puasa Ramadhan. Jika Sseorang muslim
sudah mengerjakan empat amalan tersebut di atas masih
belum cukup sebab Islam didirikan atas lima perkaraf Bagi
muslim yang mampu, mereka diwajibkan pergi berhaji guna
menyempurnakan rukun Islam tersebut., Dari lima komponen
itu semua harus dikerjakan tidak boleh hanya sebagian
saja, misalnya hanya menger jakan shalat dan puasa, vyang
lain tidak dikerjakan atau sebaliknya kewajiban haji sudah
dilaksanakan tapi yang lain ditinggalkan, maka yang demi-
kian ini belum memenuhi rukun Islam yang lima tersebut,

EE'Huhammad Fuad Abdul Bagi, Op. Cit.., hal. 459
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dengan demikian dikatakan belum sempurna karena dalam
melaksanakan rukun Islam masih sepotong-sepotong, belum
seluruhnya.

Dari uraian di atas, maka jelaslah tentang hubungan
antara pelaksanaan ibadah haji dengan keaktifan menjalan-
kan syariat Islam, mempunyai hubungan yang sangat erat
sekali vyang tidak dapat dipisah—-pisahkan satu dengan
lainnya, 3jika seseorang menunaikan ibadah haji dengan
sesungguhnya dan hanya mengharap ridha Allah tanpa ada
unsur lain, misalnya ingin dipuja, disanjung dan lainnya
dengan sendirinya akan timbul dalam dirinya untuk menga-

malkan syariat Islam dengan iKhlas dan benar.



